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Pembelajaran IPAS

Kelas IV Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru perlu mampu menyesuaikan media

yang digunakan agar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pembelajaran. Hal ini

berpengaruh dengan hasil belajarsiswa. Berdasarkan hasil observasi, kemampuan
Tipe Artikel: siswa dalam mempelajari materi daur hidup makhluk hidup pada mata pelajaran
Hasil penelitian IPAS di SDN 2 Kepuharjo masih tergolong rendah. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2
Kepuharjo pada mata pelajaran IPAS. Penelitian -ini dilakukan dengan
menerapkan media pembelajaran berupa video animasi. Jenis penelitian yang
digunakan ialah Penelitian.Tindakan Kelas (PTK) yang pada setiap sik lusnya
mencakup empat  tahapan utama;. yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, serta refleksi. Penelitian ini ‘melibatkan 23 peserta didik kelas IV
sebagai subjek. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi kegiatan
belajar dan tes hasil belajar siswa: Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan pendekatan deskriptif, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa penerapan video animasi mampu meningkatkan
capaian.belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Rata-rata hasil belajar siswa
meningkat dari 35%pada siklus pertama menjadi 87% padasik lus kedua. Selain
itu, keterlaksanaan kegiatan pembelajaran mencapai 91%, yang menunjukkan
bahwa hampir-seluruh tahapan pembelajaran telah terlaksana sesuai dengan
rancangan modul ajar yang disiapkan.
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PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur penting dalam kegiatan belajar
mengajar. Penggunaan media yang tepat dapat menjadikan proses pembelajaran lebih
interaktif, menumbuhkan motivasi belajar siswa, serta mempermudah mereka dalam
memahami materi yang disampaikan dan bahkan bisa menambah dan memperluas wawasan
serta pengalaman siswa. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran
juga bisa memudahkan siswa menyajikan data dengan menarik, membantu siswa
meningkatkan pemahaman dan memadatkan informasi ( Daryanto,2016).

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam keberhasilan proses belajar
mengajar. Dalam pembelajaran IPA dan IPS, pemilihan serta penggunaan media yang sesuai
dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih optimal dan berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar secara maksimal(Hasmi, 2018). Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) merupakan bagian dari kurikulum yang diajarkan sejak tingkat sekolah
dasar hingga sekolah menengah. Berdasarkan tujuan serta hakikatnya, pembelajaran IPAS
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diharapkan mampu membantu lembaga pendidikan dalam menumbuhkan pemahaman,
mengembangkan potensi, serta membentuk kemampuan berpikir dan keterampilan siswa.
Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang efektif dan pemahaman
konsep yang benar, karena keberhasilan sebuah pembelajaran diantaranya ditentukan oleh
penggunaan media pembelajaran.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) termasuk bidang studi yang
sebagian besar materinya bersifat konseptual dan menuntut hafalan. Hal ini kerap membuat
siswa merasa jenuh dalam mengikuti pelajaran, terlebih ketika guru menyampaikan materi
dengan cara yang monoton dan kurang bervariasi. Kondisi tersebut semakin diperparah apabila
proses pembelajaran tidak didukung oleh penggunaan media, melainkan hanya mengandalkan
metode ceramah semata (Ramadhani,2020).

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SDN 2 Kepuharjo Malang, ditemukan
bahwa hasil belajar IPAS materi daur hidup makhluk hidup masih dalam kategori rendah,
beberapa siswa bersikap pasif,hyperactive,motivasi belajar kurang, sehingga menyebabkan
hasil belajar IPAS rendah. Kondisi tersebut diduga disebabkan oleh penggunaan metode
ceramah yang cenderung kurang menarik perhatian siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya perbaikan dengan menerapkan media pembelajaran yang Ilebih inovatif dan
menyenangkan, salah satunya melalui penggunaan-video animasi. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk memberikan solusi
langsung terhadap permasalahan pembelajaran yang dihadapi di kelas.

Hilman, dkk (2019) menemukan bahwa Ketika guru menggunakan-media video animasi
dalam pelajaran IPAS, siswa menjadi lebih tertarik, dan lebih mudah memahami.materi. Hasil
belajar mereka pun meningkat Secara nyata,.terbukti dari perbedaan nilai sebelum dan sesudah
pembelajaran berlangsung. Jadi,“media ini terbukti cukup efektif untuk membantu. siswa belajar
dengan lebih baik. Dengan«menggunakan..media. video animasi para-guru bisa menjadikan
sebagai perantara penyajian materi-pembelajaran-danMedia video animasi bisa-diserap melalui
penglihatan dan pendengaran. untuk membantu Siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, atau sikap tertentu, dengan cara yang lebih menarik.

Media video ammasi memiliki peran yang signifikany dalam menunjang proses
pembelajaran. Penggunaap’ media ini mampu menarik ¢ minat- dan perhatian siswa melalui
tampilan visual yang menarik “Serta suasana belajar “yang- menyenangkan. Selain itu, video
animasi juga dapat membantu siswa untuk lebih fokus dan berkonsentrasi selama pembelajaran
berlangsung, karena mereka berupaya mengikuti alur cerita atau informasi yang disajikan
dalam video tersebut agar tidak tertinggal.

Media video animasi mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebin nyata bagi
siswa, karena menampilkan visualisasi materi secara lebih realistis. Hal ini dapat mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran serta menumbuhkan rasa ingin tahu
ternadap materi yang dipelajari.( Fujiyanto, 2016). Maka dari itu pembelajaran yang
menerapkan video animasi dapat membantu memberikan kemudahan bagi para pengajar saat
melaksanakan proses pembelajaran dengan media video animasi, juga memberikan dampak
positif terhadap pemahaman siswa terhadap materi, sekaligus meningkatkan motivasi belajar
mereka. Dengan demikian, hasil belajar siswa menjadi lebih konsisten dan menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melaksanakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar serta
keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS pada materi daur hidup makhluk hidup melalui
penerapan media video animasi di kelas 1V SDN Kepuharjo 02 Malang.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
spiral dari Kemmis & McTaggart (1988), sebagai proses yang berlangsung secara berulang
hingga tujuan penelitian tercapai. Setiap siklus penelitian meliputi empat tahapan utama, yakni
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat tahapan tersebut
dilaksanakan secara berurutan untuk menjamin adanya peningkatan kualitas pembelajaran
yang berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan.

Penelitian ini melibatkan 23 siswa kelas IV SDN Kepuharjo 02 Malang sebagai subjek
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu
observasi dan tes hasil belajar. Kegiatan observasi dilaksanakan secara langsung oleh observer
untuk memperoleh gambaran nyata mengenai proses pembelajaran di kelas dan mencermati
keterlaksanaan pembelajaran. Seperti yang dijelaskan oleh Wulandari (2016), observasi
penting dalam memahami respons siswa terhadap tindakan yang diberikan. Untuk menilai
pemahaman siswa secara objektif, Selain observasi, dilakukan pula tes awal (pre-test) sebelum
tindakan dan tes akhir (post-test) setelah setiap siklus pembelajaran. Tes tersebut bertujuan
untuk mengetahui perkembangan hasil belajar ‘siswa serta mengukur efektivitas penerapan
media video animasi dalam meningkatkan pemahaman materi. Buana (2020) menegaskan
bahwa tes merupakan alat penting dalam PTK karena dapat menunjukkan sejauh.mana siswa
menguasai materi.

Instrumen yang digunakan-dalam. penelitian’ ini terdiri atas lembar observasi dan lembar
tes yang berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data mengenai proses dan hasil belajar
siswa. Lembar observasi yang berfungsi ‘untuk menilai keterlaksanaan . pembelajaran.
Sementara itu, pre-test dan post-test memberikan data kuantitatif berupa peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi.- Catatan reflektif dari guru juga¥menjadi bagian penting,
karena memuat evaluasiy.subjektif wang membantu.dalam merancang perbaikan pada siklus
berikutnya.

Data yang terkumpul “dianalisis 4menggunakan Ypendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Analisis  deskriptif kuantitatif digunakan ©_untuk- ‘menilai peningkatan pemahaman siswa
berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test, sedangkan analisis kualitatif
dimanfaatkan untuk meninjau aspek perhatian, fokus, serta respons siswa terhadap penggunaan
media pembelajaran yang diterapkan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah
apabila minimal 75% siswa mencapai KKM 70 serta keterlaksanaan pembelajaran mencapai
75% sesuai lembar observasi.

HASIL

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan modul ajar yang dirancang sesuai dengan
kompetensi dasar kelas IV IPAS mengenai daur hidup makhluk hidup. Media yang dipilih
adalah video animasi edukatif yang menampilkan proses metamorfosis kupu-kupu, katak, dan
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beberapa hewan lain juga mengalami proses metamorfosis, baik yang bersifat sempurna
maupun tidak sempurna, harapannya video ini dapat membuat siswa lebih antusias, karena
mereka biasanya lebih tertarik belajar melalui gambar bergerak dan suara dibandingkan hanya
membaca buku atau mendengar penjelasan guru.

Selain itu, Peneliti juga mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi
serta soal pre-test dan post-test yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, semua
persiapan dilakukan agar pembelajaran berjalan lancar dan tujuan penelitian tercapai. Setelah
selesai menyiapkan instrumen, peneliti mengajukan lembar validasi kepada validator. Berikut
adalah hasil setelah melalui proses validasi.

Validasi
lembar
observasi:
Perbaiki
font, sebaiknya
sama.
Sebaiknya juga
terdapat poin
yang
memastikan
bahwa video
diputar dengan
jelas oleh guru
dan  seluruh
siswa dapat
melihat video
dengan baik

Kegiatan Inti

p Guru memutar video animasi tentang siklus hidup
makhluk hidup

# Guru meminta siswa menonton dengan fokus dan
mencatat informasi penting

p Guru memberi pertanyaan tentang isi video dan
memancing diskusi

p Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara
berpasangan membandingkan hasil pikirannya

$ Guru bimbing siswa
siklus hidup dari video

ikan tahapan

# Guru meminta beberapa pasangan untuk
memberikan hasil diskusinya ke kelas

$ Guru memberi umpan balik atau penguatan atas
presentasi siswa

-

$ Guru memberi k pada siswa

rangkuman secara individu berdasarkan diskusi
yang telah dilakukannya.

. |[Kegiatan Inti

# Guru memutar video animasi tentang siklus hidup
makhluk hidup

# Guru memastikan bahwa video diputar dengan
jelas dan seluruh siswa dapat melihat video dengan|
baik

p Guru meminta siswa menonton dengan fokus dan
mencatat informasi penting

p Guru memberi pertanyaan tentang isi video dan
memancing diskusi

p Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara
berpasangan membandingkan hasil pikirannya

p Guru membimbing siswa mendiskusikan tahapan
siklus hidup dari video

# Guru meminta beberapa pasangan untuk
memberikan hasil diskusinya ke kelas

# Guru memberi umpan balik atau penguatan atas
presentasi siswa

# Guru memberi kesempatan pada siswa membuat
rangkuman secara individu berdasarkan diskusi
yang telah dilakukannya.

T

Validasi
lembar tes:

Seluruh
model soal
yang disusun
pada tahap
kognitif
“mengingat”
dan
“memahami”,
sebaiknya
ditingkatkan
pada level
“menerapkan”
dan
“menganalisis”

Jumlah soal

harus
ditambahkan

1

1. Makhluk hidup yang mengalami metamorfosis
sempurna adalah ...
a. Ayam
b. Kucing
¢. Kupu-kupu
d. Belalang

N

. Tahapan metamorfosis Kupu-Kupu yang benar adalah

a. Telur — Tarva — pupa — kupu-kupu
b. Telur — pupa — larva — kupu-kupu
¢. Telur — kupu-kupu — larva — pupa
d. Larva  telur - pupa - kupu-kupu

w

. Yang termasuk makhluk hidup yang tidak
mengalami metamorfosis adalah ...
a. Katak
b. Kucing
¢. Nyamuk
d. Kupu-kupu

>

. Fungsi kepompong dalam siklus hidup kupu-kupu
adalah untuk ...
a. Bertelur
b. Makan dan tumbuh
¢. Tempat perubahan bentuk tubuh
d. Berpindah tempat

w

. Manfaat mempelajari siklus hidup makhluk hidup
adalah ...
a. Menyukai semua binatang
b. Menghindari makanan berprotein
¢. Mengetahui cara bertani
d. i per dan makhluk
hidup

\

A. Pilihan Ganda

iy aken ieajadi kupu-kupu, maks langhat yang

i mecamarfosis sempuraa adalah
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agar dapat
mencakup
seluruh
indikator
capaian
pembelajaran
yang
diharapkan,
sebaiknya 20
soal  pilihan
ganda dan 5
soal uraian.

Setelah proses validasi selesai, dilanjut pada tahap pelaksanaan. Siklus | dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan, yaitu padatanggal 16 dan 18 September 2025, dengan alokasi waktu
sebanyak empat jam pelajaran (2 x 30 menit setiap pertemuan). Pada tahap ini, peneliti
melaksanakan pre-test, melakukan observasi terhadap keterlaksanaan proses pembelajaran,
serta mengevaluasi hasil belajar siswa melalui penggunaan media video animasi sebagai sarana
pembelajaran.

Pada kegiatan pendahuluan, peneliti memberikan apersepsi dengan menanyakan
pengetahuan awal siswa tentang daur hidup kupu-kupu. Pada kegiatan inti siswa secara
berkelompok melakukan kegiatan diskusi dengan mengamati video yang ditayangkan, peneliti
memberikan pertanyaan tentang isi video dan.memancing diskusi, Siswa mengidentifikasi daur
hidup makhluk hidup berdasarkan golongannya,  Selanjutnya, setiap kelompok menugaskan
satu perwakilan untuk mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. Pada akhir kegiatan
pembelajaran, siswa diberikanpost-test-sebagai - alat’ evaluasi untuk-.mengukur - tingkat
pemahaman merekasterhadap ‘materiyang: telah dipelajari. Kegiatan diakhiri dengan refleksi
pembelajaran dan” penguatan “bahwa keberhasilan ~ siswa bergantung pada Kerajinan,
kesungguhan, ketekum@n dan tanggung jawab dari semua anggota_kelompok.

Kegiatan observasi dilakukan sepanjang proses pembelajaran dengan menggunakan
lembar observasi yang telah disusun oleh peneliti. Fokus-bservasi diarahkan pada keterlibatan
siswa selama mengikuti kegiatan belajar. Beberapayaspek yang diamati meliputi tingk at
perhatian siswa terhadap penjelasan /guru, partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, serta
respons mereka terhadap penggunaan media video animasi, partisipasi dalam menjawab
pertanyaan, keterlibatan dalam diskusi kelompok, serta antusiasme dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan. Observer penelitian ini adalah Faizzah Ummu Salsabilla. Observer bertugas
untuk mengamati secara langsung jalannya kegiatan penelitian, seperti proses pembelajaran,
perilaku siswa, atau interaksi antar subjek penelitian. Observer juga mendokumentasikan
berbagai hal penting yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung sebagai bahan
pertimbangan dalam tahap refleks, seperti keaktifan siswa, respon terhadap media
pembelajaran, dan kendala atau hambatan-hambatan yang muncul. Catatan ini ditulis dalam
lembar observasi yang sudah disiapkan sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi, keterlaksanaan pembelajaran pada siklus | memperoleh
rata-rata persentase sebesar 90%. Nilai tersebut telah melampaui kriteria minimum keterlibatan
siswa yang ditetapkan, yaitu sebesar 75% dengan kategori aktif. Namun, hasil post-test pada
siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Dari 23 siswa, hanya 8 siswa
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yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 15 siswa lainnya belum
memenuhi standar tersebut. Rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 53,20 dengan tingkat

ketuntasan Klasikal sebesar 35%. Oleh karena itu, diperlukan pelaksanaan tindakan pada siklus
berikutnya guna mencapai indikator keberhasilan yang telah direncanakan.

Berikut data hasil penelitian siklus 1 kelas 1V SDN 02 Kepuharjo:

Diagram Hasil Tes & Observasi Siklus |

@ Observasi @ Tes
100

80

60

Persentase Keberhasilan %

20

0
Observasi Tes

Gambar 1 hasil penelitian siklus 1

Berdasarkan data yang disajikan pada.Gambar 1, diketahui bahwa dari 23 siswa kelas
IV SDN 02 Kepuharjo, hanya 8 siswa yang-telah mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), sedangka,n A5 siswa lainnya. belum” berhasil memenuhi standar tersebut. Persentase
ketuntasan belaja\‘* secara keseluruhan baru mencapai 35%. "Mesklpun hasil observasi
menunjukkan bahw&keaktrfan belajar siswa telah memenuhl kugana m|n|mum dengan rata-

‘>.,

dilanjutkan ke siklus berlkutnya Langkah tersebut dllakukan\untuk menyempurnakan proses
pembelajaran agar hasil - fbelajar siswa dapat menmgk&h dan indikator keberhasilan yang
ditetapkan dapat tercapai. A 1 < 1\ »

Va 1 ;h "‘

Pada siklus 11, peneliti melakukan berbagal perbaikan terhadap kekurangan yang
ditemukan pada pelaksanaan siklus 1. Tujuan tindakan pada siklus ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga dapat mencapai capaian yang lebih optimal.
Prosedur pelaksanaan pada siklus 1l tetap mengikuti tahapan yang sama seperti sebelumnya,
yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada kegiatan inti siswa
mengamati video yang ditayangkan dan mencatat informasi penting, peneliti menjelaskan
secara lebih detail dan rinci materi pelajaran dan menyiapkan sebuah lagu tentang daur hidup
hewan dalam bentuk video. Siswa diminta untuk mendengarkan dengan seksama video lagu
yang ditayangkan, kemudian siswa bersama-sama menyanyikan lagu daur hidup hewan.
Peneliti memberikan pertanyaan mengenai isi lagu dan memancing diskusi, siswa
mengidentifikasi daur hidup hewan berdasarkan golongannya. Pada akhir pertemuan, siswa
diberikan soal post-test untuk mengukur tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang telah
dipelajari. Sebelum pelaksanaan tes, peneliti terlebih dahulu membacakan dan memberikan
penjelasan terkait petunjuk pengerjaan soal, mengingat pada siklus | beberapa siswa masih
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mengalami kesulitan dalam memahami maksud pertanyaan. Kegiatan pembelajaran ditutup
dengan sesi refleksi, penguatan materi, serta penyampaian pesan moral kepada siswa. Adapun
hasil penelitian pada siklus Il disajikan sebagai berikut

Diagram Hasil Tes & Observasi Siklus Il

@ Observasi @ Tes
100

87

80

60

40

Persentase Keberhasilan %

20

Observasi Tes
Gambar 2 hasil penelitian siklus.2

Berdasarkan hasil observasi;® keterlaksanaan pembelajaran siswa pada siklus 2 mencapai
rata-rata persentase 91%. Hasil keterlaksanaan pembelajaran pada siklus 11 telah memenuhi
kriteria yang ditetapkan, yakni minimal aktif dengan persentase sebesar 75%. Selain itu, hasil
belajar siswa pada post-test juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari total 23
siswa, sebanyak 20 siswa telah .mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan rata-
rata nilai 86,70 dan tingkat. Kketuntasan“ klasikal sebesar-87%. Secara keseluruhan,. berbagai
kendala yang muncul pada siklus. 1 berhasil diatasi. pada siklus 1l. Siswa tampak lebih fokus,
memahami materi’dengan baik, serta menunjukkan semangat dan’kepercayaan diriyang lebih
tinggi selama prose;ﬁg}mbelajaran. Mereka juga mampu_menyelesdikan soal dengan lebih tepat
dan sesuai waktu yang ﬂgentukan. ”\z"‘w
- N

Berdasarkan hasilgr si pada siklus I, keterla gﬂrfa‘?ﬁ “pembelajaran  maupun hasil
belajar siswa mengalami “penmingkatan yang cuku ﬂ'gn n. Dengan tercapainya seluruh
indikator keberhasilan yang telah ditetg&faﬂ’, pe’%%@n tindakan kelas ini dinyatakan berhasil

setelah pelaksanaan dua siklus.

PEMBAHASAN

Hasil evaluasi belajar siswa kelas 1V SDN 2 Kepuharjo pada siklus 1 menunjukkan
capaian yang masih tergolong rendah. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa sebesar 53,20
dengan tingkat ketuntasan klasikal hanya mencapai 35%. Rendahnya hasil evaluasi tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain siswa masih kurang memahami maksud dari soal
tes yang diberikan, serta peneliti belum memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk
bertanya dan memperoleh penjelasan lebih lanjut mengenai soal. Akibatnya, sebagian besar
jawaban siswa belum sesuai dengan yang diharapkan.
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Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, peneliti memperbaiki proses pembelajaran
pada siklus 1, peneliti merancang tindakan perbaikan yang akan diterapkan pada siklus II.
Beberapa langkah penyempurnaan yang dilakukan antara lain: (1) memberikan penjelasan
materi tentang daur hidup makhluk hidup secara lebih mendalam dan rinci, serta (2)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan apabila terdapat bagian
pembelajaran yang belum dipahami, serta memastikan seluruh siswa memahami setiap materi
yang diberikan, 3) Peneliti menayangkan sebuah video lagu dengan gambar animasi yang
berkaitan dengan materi, siswa diminta untuk menonton dan mendengar dengan seksama,
ketika video sampai pada putaran kedua seluruh siswa menyanyikan lagu daur hidup dengan
serentak dan semangat, 4) Peneliti menjelaskan satu persatu soal tes yang akan dikerjakan
siswa secara menyeluruh, guna tidak ada kesalahpahaman lagi saat menjawab soal.

Diagram Hasil Tes & Observasi

@ Hasil Observasi @ Hasil Tes

80
6
a4
2
S
@\o Siklus | Siklus Il

‘ff\\ Gambar..3 perbandingan S|klu

Q

=]

Hasil belajar siswa @lklus I menunjukk %aya peningkatan yang signifikan
dibandingkan dengan siklus Ius@ ta nilai siswa hanya mencapai 53,20
dengan persentase ketuntasan sebesar ka setelah dilakukan berbagai perbaikan pada
siklus I, rata-rata nilai meningkat menjadl 86,70 dan ketuntasan belajar naik hingga mencapai
87%.

Berdasarkan hasil observasi, penerapan media video animasi terbukti dapat
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Siswa terlihat lebih aktif dalam proses
pembelajaran, ditunjukkan dengan meningkatnya frekuensi mereka dalam mengajukan
pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok.
Berdasarkan lembar observasi, keterlaksanaan pembelajaran pada siklus | mencapai rata-rata
persentase sebesar 90%, sedangkan pada siklus 1l meningkat menjadi 91%, keduanya termasuk
dalam kategori sangat aktif. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif pada pembelajaran
konvensional menjadi lebih antusias karena media video menampilkan visual yang menarik
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dan mudah dipahami, sehingga mampu menarik perhatian mereka selama proses belajar
berlangsung.

Peningkatan hasil belajar tersebut memperlihatkan bahwa penerapan media video
animasi dalam pembelajaran topik daur hidup makhluk hidup mampu mempermudah siswa
dalam memahami konsep yang sebelumnya bersifat abstrak. Melalui tayangan visual yang
menarik, siswa dapat melihat secara jelas proses metamorfosis dan pertumbuhan makhluk
hidup, sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih konkret dan bermakna.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan Arsyad (2019) yang menjelaskan bahwa
penggunaan media video mampu membantu guru menyampaikan pesan pembelajaran dengan
lebih jelas dan menarik. Melalui tayangan gambar dan suara, video membuat siswa lebih fokus,
terlibat, serta mudah memahami isi pelajaran. Selain itu, pembelajaran dengan media video
juga mendukung gaya belajar visual dan auditori, sehingga membantu memperkuat daya ingat
dan pemahaman konsep siswa.

Penerapan video animasi tidak hanya meningkatkan hasil. belajar siswa tetapi juga
terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Penelitian tentang penggunaan video
animasi dalam pembelajaran biologi pada topik klasifikasi makhluk -hidup  menemukan bahwa
selain memperjelas konsep, media tersebut mendorong minat belajar siswa sehingga partisipasi
dan fokus mereka selama proses pembelajaran meningkat (Warow dkk,2025)

SIMPULAN

Berdasarkan< hasil penelitian yang telah dilaksanakan, ,dapat disimpulkan bahwa
penerapan media video animasi pada pembelajaran materi Daur Hidup Makhluk Hidup mampu
meningkatkan keterlaksanaan serta hasil.belajar.siswa kelas I\VV'SDN 2 Kepuharjo. Peningkatan
tersebut tampak pada hasil/perbandingan antara siklus | dan“siklus 1l. Sebelum penggunaan
media video animasi, hasil /belajar siswa pada.gmateristersebut masih tergolong rendah,
sebagaimana terlihat dari data awal yang'kemudian dijadikan dasar refleksi untuk memperbaiki
proses pembelajaran pada siklus 1.

Pada pelaksanaan siklus 1, meskipun terdapat sedikit peningkatan dalam aktivitas
pembelajaran, masih dijumpai beberapa kendala yang menghambat tercapainya indikator
keberhasilan. Berdasarkan hasil observasi, keterlaksanaan belajar siswa mencapai rata-rata
90%, yang telah memenuhi kriteria minimum kategori “aktif’ dengan batas 75%. Namun
demikian, hasil belajar siswa belum menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari 23 siswa,
hanya 8 yang mencapai KKM, sementara 15 lainnya belum tuntas, dengan rata-rata nilai 53,20
dan persentase ketuntasan 35%. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke siklus Il untuk
memperbaiki kekurangan yang ada.

Pada siklus I, terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkan hasil observasi,
keterlaksanaan pembelajaran mencapai rata-rata 91%, dan hasil post-test menunjukkan bahwa
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20 siswa berhasil mencapai KKM, dengan rata-rata nilai 86,70 serta persentase ketuntasan
87%. Dengan demikian, indikator keberhasilan telah tercapai pada siklus Il, sehingga
penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil tanpa perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Disarankan untuk yang ingin membahas artikel ini lebih lanjut, penggunaan video
(termasuk video animasi) tidak hanya dipakai pada topik yang sudah diteliti, tetapi juga bisa
dicoba pada materi-materi yang visual dan bersifat langkah- misalnya siklus air, percobaan
sains sederhana, konsep geometri, cerita sejarah dan lain-lain. Gunakan video yang singkat dan
jelas, selaraskan dengan tujuan pembelajaran (modul ajar), lalu lengkapi dengan kegiatan pra-
tonton (beri tujuan atau pertanyaan), selama menonton minta siswa mencatat hal penting, dan
pasca-tonton (diskusi, tugas, atau praktik) supaya siswa benar-benar memahami, dan tujuan
pembelajaran tercapai.
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